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DENPASAR




KATA PENGANTAR

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan merupakan Institusi Pemerintah
sebagai pelaksana tugas di bidang pencarian dan pertolongan yang mempunyai
tugas pokok mencari, menolong, dan menyelamatkan jiwa manusia yang hilang atau
dikhawatirkan hilang atau menghadapi bahaya dalam musibah pelayaran dan atau
penerbangan, atau bencana dan musibah lainya.

Dalam rangka melaksanakan Ketetapan MPR Rl XI/MPR/1998 Tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas KKN, Undang-Undang Nomor 28
Tahun 1999, dan Instruksi Presiden RI Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas
Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri Negara PAN & RB Nomor 29 Tahun
2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, maka Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan telah
menetapkan Penetapan Kinerja pada awal Tahun Anggaran berjalan. Selanjutnya
guna menindak lanjuti dan Penetapan Kinerja tersebut agar terlaksana dengan baik
maka perlu disusun Rencana Aksi yang memuat hal-hal yang akan di laksanakan

guna mencapai target dalam Penetapan Kinerja.
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Diharapkan dengan adanya Rencana Aksi ini Program dan kegiatan yang

direncanakan dapat terlaksana dengan baik sesuai rencana.

Denpasar, Januari 2022
Kepala Kantor

Pembina ( IV/a)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Negara Republik Indonesia terletak dalam jalur penghubung antara 2
(dua) benua dan 2 (dua) samudera yang sangat vital dan strategis, baik bagi
kegiatan  penerbangan maupun pelayaran Nasional/ Internasional.
Meningkatnya globalisasi dengan sendirinya juga membawa dampak semakin
meningkatnya arus pergerakan Internasional. Hal tersebut dikarenakan
manusia sebagai makhluk Socio, membutuhkan sarana transportasi guna

mengaktualisasikan kebutuhannya untuk saling berinteraksi satu sama lainnya.
Di sisi lain, disiplin masyarakat yang masih kurang dalam menggunakan
sarana transportasi, menyebabkan kurangnya perhatian pada hal-hal yang

dapat meningkatkan resiko keselamatan pribadi dan orang lain.

Propinsi Bali memiliki luas wilayah 5.636.66 km2 yang terbagi menjadi
8 Kabupaten dan 1 Kota Madya, 57 Kecamatan dan 716 Desa/ Kelurahan
dengan jumlah penduduk 4.125.800 jiwa, yang berbatasan langsung dengan
Pulau Jawa yang dibatasi oleh Selat Bali pada sebelah barat, Pulau Lombok
yang dibatasi oleh selat Lombok pada sebelah timur, Selat Karimata pada
sebelah Utara, dan Samudra Hindia pada sebelah Selatan. Secara geografis Bali

dua daerah yang berlawan yaitu dibagian utara daerah yang memiliki
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ketinggan dan di daerah bagian selatan daerah dataran aluvial pantai.
Disamping itu juga daerah selatan pertumbuhan penduduk sangat padat
sehingga kawasan ini sering mengalami kecelakaan, bencana maupun kondisi
membahayakan manusia
Sebagai Unit Pelaksana Teknis ( UPT) dari Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan, serta sekaligus sebagai perwakilan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan dan pengendalian operasi pencarian dan pertolongan di wilayah
provinsi Bali. Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar berada di bawah
Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dan bertanggung jawab
kepada Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Secara tekhnis,
Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar dibina oleh Sekretaris Utama
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Sedangkan secara teknis fungsional,
Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar menempatkan tim rescue di tiga
pos dan satu Unit Siaga yaitu Pos Pencarian dan Pertolongan Karangasem, Pos
Pencarian dan Pertolongan Jembrana, Pos Pencarian dan Pertolongan Buleleng
dan Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan Nusa Penida . Prioritas penempatan
lokasi ketiga Pos Pencarian dan Pertolongan dan Unit Siaga Pencarian dan
Pertolongan tersebut didasarkan atas kerawanan tinggi terhadap terjadinya
bencana atau kecelakaan, kondisi membahayakan manusia dan didasarkan atas

terdapatnya pelabuhan penyeberangan. Selain Pos Pencarian dan Pertolongan
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dan Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan, Kantor Pencarian dan Pertolongan
Denpasar menempatkan tim rescue di Rescue Boat 40 M yang bertempat di
Pelabuhan Benoa Bali. Tugas dari awak Rescue Boat ini adalah sebagai garda
depan dalam penanganan kecelakaan kapal di wilayah kerja Kantor Pencarian
dan Pertolongan Denpasar.

Berbagai faktor di atas serta ditambah peningkatan arus transportasi laut
dan udara menuntut peningkatan pelayanan pencarian dan pertolongan kepada
masyarakat baik peningkatan secara kualitas maupun secara kuantitas maupun
secara kualitas. Dalam hal ini penanggulangan kecelakaan transportasi dituntut
untuk memenuhi standar-standar penyelenggaraan pencarian dan pertolongan
yang berlaku Internasional, khususnya yang ditetapkan oleh ICAO ((/nternational
Civil Aviation Organization) dan IMO (International Maritime Organization),
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 36 Tahun 2006 tentang Pencarian
dan Pertolongan dan Undang — undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2014 tentang Pencarian dan Pertolongan sehingga kemampuan Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan menjadi faktor penting dalam menentukan
diterimanya sistem perhubungan nasional dalam sistem perhubungan
Internasional sehingga dapat mendukung kegiatan ekonomi.

Tolak ukur pelayanan pencarian dan pertolongan yang baik adalah

kecepatan respon berupa pengerahan potensi pencarian dan pertolongan serta
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keberhasilan operasi berupa dapat tidaknya korban ditemukan dan ditolong.
Keberhasilan pelayanan pencarian dan pertolongan ditentukan oleh tiga faktor
utama, yaitu Koordinasi dalam arti luas, Keterampilan Penyelenggaraan
pencarian dan pertolongan serta Fasilitas pencarian dan pertolongan.
Koordinasi yang baik akan ditentukan secara bersama-sama oleh Komunikasi
yang baik, mekanisme pengerahan tenaga dan fasilitas serta kerjasama dalam
operasi. Keterampilan ditentukan oleh Pembinaan sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan, sedangkan faktor fasilitas ditentukan oleh
keberadaan-keberadaan fasilitas pendukung operasi pencarian dan
pertolongan.

Peningkatan pelayanan pencarian dan pertolongan yang dituntut
memerlukan suatu Perencanaan yang mempunyai perspektif lebih panjang,
karena berbagai masalah yang dihadapi saat ini baik yang menyangkut institusi,
sumber daya manusia, maupun fasilitas pencarian dan pertolongan memerlukan
penanganan secara bertahap sehingga diharapkan setiap pelaksanaan operasi
pencarian dan pertolongan pada setiap tempat dan waktu dapat berlangsung

dengan cepat, handal dan aman.

RENCANA AKSI zo22
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas A Denpasar




BAB I

VISI DAN MISI

Sesuai amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional maka telah disusun Rencana Strategis
(Renstra) Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 2020 - 2024. Rencana Strategis
(Renstra) yang merupakan rencana pembangunan jangka menengah 5 (lima) tahun
terjabar dalam Rencana Kerja Kementerian/ Lembaga (Renja K/L) pada setiap
tahunnya. Dalam rencana strategis dan rencana kerja memuat tentang visi, misi,
tujuan, sasaran, kebijakan, dan program yang menjadi pedoman pada pelaksanaan
kegiatan dalam 5 (lima) tahun.

a. Visi

Visi Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar selaras dan

mendukung dengan Visi Lembaga yaitu :

Mewujudkan Pencarian dan Pertolongan
yvang Andal dan Efektif
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b. Misi
Sedangkan Misi Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar sama
dengan Misi Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 2020-2024

sebagai berikut :

M.1. Menyelenggarakan operasi pencarian dan pértolongan yang
efektif, terintegrasi dan berstandar internasional dalam rangka
memberikan rasa aman bagi seluruh warga dalam bertransportasi
maupun dalam menghadapi kejadian yang membahayakan manusia
(Misi Eksternal)

M.2. Menguatkan sistem penyelenggaraan pencarian dan
pertolongan melalui pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia,
sarana dan prasarana serta sistem komunikasi, pengintegrasian
seluruh potensi pencarian dan pertolongan, serta penguatan
kerangka regulasi dan kelembagaan

(Misi Internal)

Bl i L n S
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN

1. Tujuan
Proses perumusan Tujuan dan SS (Sasaran Strategis) , SP (Sasaran
Program) , dan SK (Sasaran Kegiatan) Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan dilakukan dengan memperhatikan Sasaran Nasional (SN) yang telah
ditetapkan dalam RPIJMN Tahun 2020-2024, serta dengan memperhatikan
lingkup tugas dan fungsi serta nomenklatur program dan kegiatan yang

dilaksanakan oleh Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Ada empat tujuan strategis yang harus dicapai yaitu :

1. Terselenggaranya peningkatkan kesiapsiagaan dan kinerja operasi pencarian
dan pertolongan

2. Terciptanya kompetensi SDM Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
dan potensi yang andal dan professional

3. Tersedianya sarana prasarana dan sistem komunikasi yang andal

4. Terwujudnya kemampuan manajerial dan sumber daya yang berkualitas
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Sasaran

Sedangkan rumusan tentang Sasaran Kegiatan merupakan turunan {Cascading)
secara berjenjang dari Sasaran Program yang akan menjadi Sasaran Kegiatan
Kantor Pencarian dan Pertolongan.

Ada 7 ( tujuh ) Sasaran Kegiatan yang harus dipenuhi oleh Kantor Pencarian dan
Pertolongan yaitu :

1. Kecepatan tanggap (response time) pada operasi pencarian dan pertolongan
(Utama)

2. Persentase korban terevakuasi pada operasi pencarian dan pertolongan
(Utama)

3. Indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan jasa pencarian dan pertolongan
{Utama)

4. Indeks kesiapsiagaan pencarian dan pertolongan (Utama)

5. Persentase potensi pencarian dan pertolongan yang dibina (Utama)

6. Persentase pelaksanaan Latihan Pencarian dan Pertolongan yang benilai baik
berdasarkan evaluasi

7. Persentase peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga pencarian dan

pertolongan
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BAB IV
RENCANA AKSI

Dalam rencana aksi terdapat 7 (tujuh) sasaran kegiatan dan 11 (sebelas)

Indikator Kinerja Utama diantaranya yaitu :

1

2

Kecepatan tanggap (response time) pada operasi pencarian dan pertolongan
(Utama)

Menghitung waktu yang diperlukan dari terima berita dinyatakan valid sampai
dengan SRU siap berangkat menuju lokasi

Jumlah Anggaran yang tersedia untuk Operasi bidang pencarian dan
pertolongan, dan penanganan bencana, dan koordinasi adalah : Rp.
1.469.450.000 dengan target kegiatan 2 laporan dengan pelaksanaan kegiatan
dari bulan Januari — Desember 2022.

Persentase korban terevakuasi pada operasi pencarian dan pertolongan (Utama)
mengetahui keberhasilan pelaksanaan evakuasi terhadap korban dalam kondisi
selamat maupun meninggal dunia pada kecelakaan pesawat, kecelakaan kapal,
kondisi membahayakan manusia dan bencana.

Jumlah Anggaran vyang tersedia untuk Operasi bidang pencarian dan
pertolongan, dan penanganan bencana, dan koordinasi adalah : Rp.
1.469.450.000 dengan target kegiatan 2 laporan dengan pelaksanaan kegiatan

dari bulan Januari — Desember 2022.
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3. Indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan jasa pencarian dan pertolongan
(Utama)
Layanan jasa pencarian dan pertolongan yang diukur kepuasannya adalah
terkait aspek kemudahan, kecepatan, kesesuaian, biaya, kualitas sarpras serta
kompetensi personil.
Jumiah Anggaran yang tersedia untuk pelaksanaan adalah Rp. 7.963.914.000
dengan target kegiatan 6 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan
Januari — Desember 2022.

4. Indeks kesiapsiagaan pencarian dan pertolongan (Utama)
Indeks siaga diukur dengan pemenuhan petugas siaga, kesiapan sarana
prasarana, dan pelaksanaan siaga khusus. Yang dimaksud dengan pemenuhan
petugas siaga adalah komposisi personil siaga yang ditentukan oleh Perban
18/2018 pasal 39 ayat (2). Kesiapan sarana prasarana yang diukur adalah Alat
Utama Pencarian dan Pertolongan. Pelaksanaan siaga khusus yang diukur
adalah pelaksanaan siaga selain dari siaga rutin.
Jumlah anggaran yang tersedia adalah Rp. 6.693.176.000 dengan target
kegiatan 5 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan Januari — Desember
2022.

5. Persentase potensi pencarian dan pertolongan yang dibina (Utama)
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Sasaran pembinaan Potensi Pencarian dan Pertolongan ditujukan kepada setiap
orang dan instansi/organisasi yang memiliki Potensi Pencarian dan Pertolongan.
Indikator ini hanya mengukur potensi SDM dengan cara menghitung jumlah
potensi yang dibina melalui koordinasi, diseminasi, pendidikan dan pelatihan
teknis; dan latihan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk kegiatan ini adalah Rp. 886.250.000
dengan target kegiatan 4 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan
Januari — Desember 2022.

Persentase pelaksanaan Latihan Pencarian dan Pertolongan yang benilai baik
berdasarkan evaluasi

Persentase jumlah latihan yang terlaksana yang bernilai baik sesuai hasil
evaluasi pengawas latihan

Jumlah anggaran yang tersedia untuk kegiatan ini adalah Rp. 316.353.000
dengan target kegiatan 4 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan
Januari — Desember 2022.

Persentase peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga pencarian dan
pertolongan

Menghitung jumlah tenaga yang mengikuti pembinaan pencarian dan
pertolongan. Dalam indikator ini, tenaga yang dimaksud adalah petugas

pencarian dan pertolongan/rescuer dan petugas sarana air/ABK.
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8.

9.

10.

Jumlah Anggaran yang tersedia untuk kegiatan ini adalah Rp. 770.640.000
dengan target kegiatan 1 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan
Januari — Desember 2022.

Persentase pemenuhan sarana dan prasarana pencarian dan pertolongan
Persentase jumlah pemenuhan sarana dan prasarana sesuai standar kebutuhan
berdasarkan SK KBSN-55/SP.0102/1i/BSN-2020
Jumlah anggaran yang tersedia pada kegiatan ini adalah Rp. 340.000.000
dengan target kegiatan 1 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan April
2022.

Nilai atas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
Mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja unit kerja dari sisi
kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi
pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.

Jumlah anggaran yang tersedia pada kegiatan ini adalah Rp. 395.528.000
dengan target kegiatan 1 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan
Januari — Desember 2022.

Indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip dan pelayanan umum
lainnya
Indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip dan layanan umum

mengukur tingkat kepuasan pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan dengan
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melakukan survei dan penilaian internal. Pengelolaan kearsipan diperoleh dari
nilai audit internal kearsipan dari Biro Umum, Indeks Layanan kepegawaian
diperoleh dari survei kepuasan layanan kepegawaian UPT, dan pelayanan umum
lainnya diukur dari aspek kemudahan, kecepatan dan kesesuaian layanan.
Jumlah anggaran yang tersedia pada kegiatan ini adalah Rp. 17.034.381.000
dengan target kegiatan 1 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan
Januari — Desember 2022.

11. Nilai SAKIP (APIP)
Evaluasi atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja instansi Pemerintah
(SAKIP) merupakan penilaian atas fakta objektif pemerintah dalam
mengimplementasikan sistem akuntabilitas kinerja. Indikator ini mengukur
kualitas SAKIP unit kerja dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan,
pelaksanaan, pengukuran dan pelaporan akuntabilitas UPT
Jumlah anggaran yang tersedia pada kegiatan ini adalah Rp. 145.928.000
dengan target kegiatan 1 laporan dengan pelaksanaan kegiatan dari bulan

Januari — April 2022.
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BAB V
PENUTUP
Demikian Laporan Rencana Aksi Kantor Pencarian dan Pertolongan Denpasar tahun
2022 disusun untuk dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan Pimpinan dalam

rangka menentukan kebijakan lebih lanjut.
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